
Anjiani & Hasanudin                                                                                                                                                      peran guru dalam…. 

Bojonegoro, 27 Juni 2023 1171                                         Prosiding Seminar Nasional Daring 

Prosiding 
Seminar Nasional Daring 
Unit Kegiatan Mahasiswa Jurnalistik (Sinergi) 

  IKIP PGRI Bojonegoro 

Tema “Jurnalistik sebagai Sumber Data untuk Karya Ilmiah”  
 

 

Peran Guru dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah  
 

Muliana Malika Anjiani1, Cahyo Hasanudin2 
1Pendidikan Matematika, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia 

2Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia  
mulianaanjiani@gmail.com1, cahyo.hasanudin@ikippgribojonegoro.ac.id2 

 
 

Abstrak— Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
keberhasilan guru dapat dilihat dari tercapainya hasil akhir pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian bahwa pentingnya peran seorang guru dalam 
pembelajaran matematika di kelas. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode studi kepustakaan (library research) yang 
mana penelitian ini diperoleh dari artikel hasil penelitian yang sudah 
dipublikasi dalam jurnal nasional. Hasil dari penelitian ini adalah 
menjelaskan tentang peran seorang guru sebagai sumber belajar, fasilitator, 
motivator, pembimbing, demonstrator dan evaluator. Simpulan penelitian 
ini bahwa peran guru sangat dibutuhkan dalam pembelajaran di Sekolah 
khususnya dalam pelajaran matematika. 
Kata kunci—Pembelajaran Matematika, Sekolah, Peran guru  
 

 
Abstract—A teacher has a very important role in the success of the 

learning process. In the learning process the success of the teacher can be 
seen from the achievement of the final learning outcomes. The purpose of 
the study is that the important role of a teacher in learning mathematics in 
the classroom. The method used in this study is a library research method 
in which this research was obtained from research articles that have been 
published in national journals. The results of this study are to explain the 
role of a teacher as a learning resource, facilitator, motivator, guide, 
demonstrator and evaluator. The conclusion of this study is that the 
teacher's role is needed in learning in schools, especially in mathematics. 
Keywords—Mathematics Learning, School, Teacher's role 
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PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan suatu tindakan untuk mendukung proses belajar 

makhluk hidup dengan tujuan yang telah ditentukan (Isrok'atun dan Rosmala, 2018). 

Pada umumnya, tujuan dari pembelajaran adalah untuk mendukung proses belajar 

siswa agar lebih memahami konsep pelajaran yang diajarkan (Siagian 2016). Dalam 

masa sekarang ini, banyak siswa yang kurang memahami pentingnya belajar. Oleh 

karena itu, diperlukan beberapa upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Upaya pertama yang dapat dilakukan adalah menanamkan konsep dasar pada siswa 

(Surya, 2012). Konsep ini biasanya memerlukan media atau alat peraga untuk 

membantu kemampuan berpikir siswa. Upaya selanjutnya adalah pemahaman 

konsep dan pembinaan keterampilan. Tujuan dari upaya tersebut adalah agar siswa 

terampil dalam kehidupan sehari hari. Upaya ini juga bisa dilakukan dalam pelajaran 

matematika. 

Matematika merupakan ilmu pasti dan salah satu ilmu yang menjadi dasar 

kehidupan manusia (Mashuri, 2019). Matematika bisa dikatakan ilmu hitung karena 

mempelajari angka-angka. Dikarenakan matematika mempelajari angka, banyak 

siswa yang malas belajar matematika (Sabiri, 2014). Padahal matematika adalah 

sesuatu yang tidak lepas dari kehidupan manusia. Dengan demikian dibutuhkan 

pembinaan terhadap siswa agar mereka menyukai pelajaran matematika. Agar siswa 

menyukai matematika maka pembelajaran matematika sebaiknya dilakukan dengan 

pendekatan peserta didik agar siswa mampu mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari hari (Yulianty, 2019). Hal ini bisa dilakukan oleh pengajar maupun 

orang tua. Namun kebanyakan siswa lebih menyukai jika ia belajar di sekolah.  

Sekolah merupakan salah satu tempat mencari ilmu bagi siswa. Sekolah 

memberikan fasilitas belajar supaya siswa nyaman belajar matematika di sana. Mulai 

dari peraga matematika hingga lab matematika disediakan oleh sekolah. Dengan kata 

lain sekolah merupakan tempat mencerdaskan generus bangsa. Namun itu semua 

tidak lepas dari peran guru. 

 Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran keberhasilan guru dapat dilihat dari 

tercapainya hasil akhir pembelajaran. Jika nilai seorang siswa bagus maka guru 

tersebut bisa dikatakan guru profesional begitu juga sebaliknya. Guru yang 

profesional adalah guru yang menguasai materi, menguasai pembelajaran dan 

mampu mencerdaskan peserta didik, membuat keputusan yang tepat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran serta memahami bagaimana peserta 

didik belajar (Anitah, 2007). Guru matematika harus memiliki wawasan yang dapat 

digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika. Tugas 

guru matematika adalah membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam pelajaran 

matematika. Guru dianggap orang yang menyalurkan pengetahuan kepada siswa 
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sehingga guru sangat dibutuhkan dalam mencerdaskan generasi penerus bangsa 

(Dudung, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dipandang perlu untuk meneliti lebih lanjut 

peran guru dalam pembelajaran matematika di Sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian studi 

kepustakaan (library research). Dalam penelitian jenis ini, dikaji pengetahuan, gagasan, 

atau temuan yang terdapat di dalam literatur sehingga memberikan informasi teoritis 

dan ilmiah terkait peran guru dalam pembelajaran matematika. Data yang 

dikumpulkan dan dianalisis merupakan data sekunder yang berupa hasil-hasil 

penelitian seperti buku-buku bacaan ilmiah, jurnal ilmiah, laporan penelitian, situs 

internet dan lainya yang relevan dengan peran guru dalam pembelajaran matematika 

di Sekolah. Selanjutnya, teknik analisis data dalam penelitian menggunakan metode 

agih atau metode distribusional dengan Langkah 1) mengklasifikasi, 2) 

memandankan makna, 3) menganalisis kalimat, dan 4) membuat simpulan.Teknik 

validasi data dengan menggunakan triangulasi sumber. Peneliti mencocokan ide-ide 

yang dikembangkan dengan sumber referensi dari buku dan jurnal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta didik di Indonesia tak jarang yang menganggap matematika itu sulit dan 

membosankan. Dengan demikian dibutuhkan seorang guru yang menginspirasi dan 

mampu menyajikan pembelajaran yang menarik. Guru adalah contoh bagi peserta 

didik sehingga tampilan awal sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran peserta 

didik (Budiana,  dkk, 2022). Guru merupakan bagian terpenting dalam pendidikan. 

Guru harus aktif dan mampu menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang (Hamid, 

2017). Adapun peran seorang guru dalam proses pembelajaran matematika adalah 

sebagai berikut:  

1. Guru sebagai sumber belajar  

   Peran guru sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi 

pelajaran. Nah disini bisa dilihat baik buruknya seorang guru tergantung pada 

kemampuan penguasaan materi yang baik (Faiz dan Faridah, 2022). Guru 

matematika yang baik akan menguasai pelajaran matematika sehingga guru 

tersebut benar-benar berperan sebagai sumber belajar dari anak didiknya.  

2. Guru sebagai fasilitator 

   Sebagai fasilitator guru berperan memberikan kenyamanan pada siswa pada 

saat pembelajaran. Guru harus mampu memahami peserta didik agar lebih 

mudah mengajarkan matematika saat siswa mengalami kesulitan (Rahmawati 

dan Suryadi, 2019). Guru juga harus mendorong siswa nya untuk aktif saat 
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pembelajaran sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang ada pada 

matematika. 

3. Guru sebagai motivator 

  Dalam proses pembelajaran, motivasi diperlukan untuk menambah semangat 

siswa dalam belajar (Manizar, 2019). Sebab siswa yang kurang berprestasi 

belum tentu karena kemampuannya rendah, tapi bisa juga disebabkan karena 

kurangnya motivasi untuk belajar (Umasugi, 2020). Menurut kebanyakan 

siswa matematika adalah pelajaran yang sulit dipecahkan, akibatnya siswa 

malas belajar matematika. Peran guru sebagai motivator sangat diperlukan 

untuk meningkatkan semangat belajar matematika siswa.  

4. Guru sebagai pembimbing 

     Guru berperan sebagai pembimbing siswa agar tercapai dan terlaksananya 

tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga menjadi manusia ideal yang 

menjadi harapan dari orang tua (Willis, 2003). Setiap anak memiliki keunikan 

tersendiri, baik minat, bakat, dan kemampuan mereka berbeda. Guru disini 

memiliki peranan sangat penting dalam membimbing mereka menemukan 

potensi dirinya sebagai bekal hidup masa depan.  

5. Guru sebagai demonstrator 

     Demonstrator adalah peran guru yang ditujukan kepada siswa agar mereka 

mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan guru (Sastrawan, 

2016). Nah guru matematika harus memiliki sifat terpuji yang ditunjukkan 

kepada siswa. Serta guru harus bisa memahamkan materi matematika kepada 

siswa sehingga tidak bisa dilupakan.  

6. Guru sebagai evaluator 

Yang dimaksud evaluator adalah guru mengevaluasi hasil kegiatan 

pembelajaran yang telah diprogramkan (Sundari, 2017). Selain itu guru juga 

mengevaluasi siswa dalam menyerap materi kurikulum dan keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sebagai guru matematika 

harus mengetahui apakah proses pembelajaran cukup efektif dan memberikan 

hasil yang memuaskan ataukah sebaliknya. Informasi yang diperoleh dari 

evaluasi ini merupakan umpan balik dalam proses belajar mengajar 

(Mulyatiningsih, 2016).  

Untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang menarik dan memberikan 

makna yang menyentuh bagi kehidupan peserta didik, maka guru perlu 

membiasakan siswa mengerjakan soal-soal (Suharni, 2021). Selain itu guru juga harus 

melakukan pendekatan pembelajaran kepada peserta didik. Hal itu memungkinkan 

pemahaman suatu materi oleh peserta didik lebih mudah. Oleh karena itu, peran guru 

sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika terutama di Sekolah. 
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SIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran di Sekolah khususnya dalam pelajaran matematika. 

Adapun peran guru dalam pembelajaran matematika di Sekolah antara lain: 1) guru 

sebagai sumber belajar, 2) guru sebagai facilitator, 3) guru sebagai motivator, 4) guru 

sebagai pembimbing, 5) guru sebagai demonstrator, dan 6) guru sebagai evaluator. 

Semua peran tersebut bertujuan untuk mengenalkan konsep matematika sehingga 

matematika menjadi sebuah pelajaran yang menyenangkan bagi siswa di Sekolah.  
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